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ABSTRAK

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam sebuah organisasi baik
organisasi dalam skala besar maupun kecil. Pada organisasi berskala besar, sumber daya
manusia dipandang sebagai unsur yang sangat menentukan dalam proses pengembangan usaha,
peran sumber daya manusia menjadi semakin penting. Suatu organisasi membutuhkan
pemimpin yang efektif, yang mempunyai kemampuan mempengaruhi perilaku anggotanya
atau anak buahnya. Olde Lawfirm mempunyai peran yang strategis dalam hal menyelesaikan
permasalahan yang dialami para nasabah atau klien. Pimpinan Olde Lawfirm berperan penting
untuk meningkatkan kualitas sumber daya yang dimilikinya melalui kebijakan-kebijakannya
karena pegawai adalah penggerak utama lajunya organisasi melalui program-program yang
terencana dan berkesinambungan sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Prinsip
yang diterapkan dalam pemberian kartu Penyelesaian kredit bermasalah adalah prinsip 5C yaitu
character, capacity, capital, collateral, dan condition of economic. Kekuatan dominan yang
dimiliki pada Konsultan Legal Olde Lawfirm Surabaya adalah hubungan baik dengan mitra
kerja yaitu dengan skor 0,900. Kelemahan utama yang dimiliki pada Konsultan Legal Olde
Lawfirm Surabaya adalah belum adanya pemahaman yang seragam terhadap program
penyelesaian masalah dalam hukum dengan skor faktor internal sebesar 0,525. Total skor
terbobot adalah sebesar 2,273. Hal ini menunjukkan bahwa penyelesaian masalah kredit
bermasalah pada Konsultan Legal Olde Lawfirm Surabaya belum mampu mengolah peluang
yang ada di luar dan juga belum bisa mengantisipasi apabila terjadi berbagai macam
ancaman dari luar lingkungan perusahaan. Peluang utama yang seharusnya bisa diambil
Konsultan Legal Olde Lawfirm Surabaya yaitu kontribusi UMKM pada PDB di Indonesia
dengan skor 0,608. Ancaman besar yang harus diantisipasi oleh bank tersebut yaitu risiko
munculnya moral hazard (risiko moral) yang dapat menimbulkan banyaknya jumlah debitur
kredit macet.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia menjadi bagian utama pada kelembagaan besar dan kecil. Pada
organisasi besar, sumber daya manusia dipandang selaku bagian penting dari pengembangan
perusahaan, dan perannya menjadi sangat penting. Organisasi memerlukan seorang pemimpin
yang efektif memengaruhi perilaku anggota serta bawahannya. Oleh sebab itu, seorang
pemimpin dianggap selaku atasan apabila ia sanggup mempengaruhi bawahannya dan
mengarahkan mereka untuk menggapai tujuan kelembagaan. Media elektronik serta cetak
sering berbicara dan membahas tentang kepemimpinan. Peran seorang pemimpin sangatlah
strategis dan penting dalam menggapai misi, visi serta tujuan organisasi. Ini adalah sebuat
motivasi yang selalu menunjuangseseorang dalam mempelajari detail kepemimpinan. Kualitas
kepemimpinan umumnya dianggap selaku faktor penting yang menentukan keberhasilan serta
kegagalan organisasi, dan merupakan faktor terpenting yang menentukan apakah suatu
perusahaan atau masyarakat, berhasil atau gagal pada organisasi yang berorientasi
bisnis/publik. Peran kepemimpinan begitu penting sehingga topik kepemimpinan menjadi
sebuah fokus para peneliti di bidang perilaku organisasi. Manajer memainkan peran kunci
dalam pengembangan dan implementasi strategi perusahaan. oleh karena itu, tiap manajer
menghargai pelatihan, mobilitas serta dukungan semua karyawannya di masa depan sehingga
meraka sanggup melengkapi lingkungan kerja dan beban kerja.

Olde Lawfirm memainkan peran strategi dalam memecahkan masalah klien. Olde
Lawfirm diwajibkan menjunjung tinggi kualitas dan prefesionalismenya, salah satunya sumber
daya manusia dengan keterampilan organisasi, berkualitas baik, jujur, serta berdedikasi. Maka
dari itu, pemimpin Olde Lawfirm menggunakan kebijakan tersebut untuk mencapai tugas
pokok dan fungsi yang dijalankan pada perusahaan, sebab karyawan merupakan kelompok
terpenting yang menentukan perencanaan organisasi serta kecepatan perencanaan yang
berkesinambungan dan berperan penting dalam peningkatan kualitas sumber dayanya sehingga

mampu meraih kesuksesan.



Kartu Penyelesaian kredit bermasalah atau credit card merupakan sebuah gaya hidup
dan bagian dari komunitas manusia untuk dapat dikategorikan modern dalam tata kehidupan
sebuah kota yang beranjak menuju metropolitan atau cosmopolitan. Kartu Penyelesaian kredit
bermasalah hanya merupakan sebuah pilihan bagi manusia untuk menilai sebuah tawaran dari
gaya hidup, menerima atau menolak sesuai dengan kebutuhannya. Kartu Penyelesaian kredit
bermasalah dapat mengatur pola hidup menjadi lebih efisien dan dapat pula menuju kearah
konsumtif. Adapun prinsip yang diterapkan dalam pemberian kartu Penyelesaian kredit
bermasalah adalah prinsip 5C yaitu character, capacity, capital, callateral, dan condition of
economic. Dari kelima prinsip tersebut collateral (jaminan) merupakan hal yang penting dalam
kebijakan pemberian Penyelesaian kredit bermasalah karena permasalahan yang sering
dihadapi oleh lembaga keuangan adalah resiko Penyelesaian kredit bermasalah macet (resiko
tidak tertagihnya Penyelesaian kredit bermasalah) dengan adanya jaminan yang tinggi berarti

resiko adanya Penyelesaian kredit bermasalah yang macet menjadi lebih rendah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu bertujuan untuk menjelaskan
mengenai gambaran secara faktual, dan aktual atas fenomena yang penulis teliti yaitu
mengenai strategi penyelesaian kredit bermasalah dalam bank oleh konsultan agen
Olde Lawfirm Surabaya. Populasi dan sampel penelitian adalah seluruh karyawan dan
nasabah Olde Lawfirm Surabaya. Instrumen penelitian adalah kuesioner dan tehnik yang
digunakan untuk mengambil data adalah tehnik wawancara. Hasil kuesioner kemudian

dimasukkan ke dalam matriks faktor strategi internal dan eksternal.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Matriks Faktor Strategi Internal

Faktor-faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor
(a) (b) (axb)
Kekuatan:
1. Hubungan baik dengan mitra Kkerja 0,250 3,60 0,900
2. Kecepatan pemberian keputusan 0,212 3,60 0,763
Penyelesaian kredit bermasalah
3. Networking luas 0,225 2,20 0,171
Kelemahan:
1. Penyelesaian kredit bermasalah  macet menjadi 0,138 3,00 0,414
beban bank pelaksana
2. Belum adanya pemahaman yang seragam
terhadap program PENYELESAIAN KREDIT 0,175 3,00 0,525
BERMASALAH, baik oleh para petugas bank
di lapangan maupun masyarakat
Total: 1,00 2,773

Dari tabel tersebut menunjukkan perusahaan saat ini berada pada posisi kuat. Hal
ini dikarenakan kondisi internal perusahaan berada di atas nilai rataannya 2,50. Kekuatan
dominan yang dimiliki Penyelesaian Kredit Bermasalah pada Olde Lawfirm adalah hubungan
baik dengan mitra kerja yaitu dengan skor 0,900. Posisi kedua ditempati oleh kecepatan
keputusan pemberian Penyelesaian kredit bermasalah kepada calon nasabah atau klien
yaitu dengan skor 0,763. Kelemahan utama yang dimiliki Penyelesaian Kredit Bermasalah
pada Olde Lawfirm adalah belum adanya pemahaman yang seragam terhadap program

Penyelesaian Kredit Bermasalah, baik oleh para petugas bank di

masyarakat dengan skor faktor internal sebesar 0,525.

lapangan maupun



Tabel 2. Matriks Faktor Strategi Eksternal

Faktor-faktor Strategi Bobot Rating Skor
Eksternal (@) (b) (axb)
Peluang:
1. Besarnya jumlah UMKM,
sementara masih banyak yang belum dapat 0,215 2,20 0,473
modal
2. Kontribusi UMKM pada PDB di 0,190 3,20 0,608
Indonesia
Ancaman:
1. Risiko munculnya moral hazard 0.215 3,60 0,774
2. Pertumbuhan pesaing 0,190 2,60 0,494
3. Pertumbuhan ekonomi nasional 0,190 2,80 0,532
Total: 1,00 2,273

Berdasarkan Tabel 2, total skor sebesar 2,273. Hal ini menunjukkan bahwa
Penyelesaian kredit bermasalah pada Olde Lawfirm belum mampu mengolah peluang
yang ada di luar dan juga belum bisa mengantisipasi apabila terjadi berbagai macam
ancaman dari luar lingkungan perusahaan. Peluang utama yang seharusnya bisa diambil
Olde Lawfirm, yaitu kontribusi UMKM pada PDB di Indonesia dengan skor 0,608.
Ancaman besar yang harus diantisipasi oleh bank tersebut yaitu risiko munculnya
moral hazard (risiko moral) yang dapat menimbulkan banyaknya jumlah debitur
Penyelesaian kredit bermasalah macet, faktor eksternal berupa ancaman skornya adalah

sebesar 0,774.



Tabel 3.Matrik SWOT

Faktor Internal Kekuatan (S) Kelemahan (W)
1. Hubungan baik dengan 1. Penyelesaian kredit
mitra kerja bermasalahmacet menjadi beban
2. Kecepatan pemberian Bank pelaksana
keputusan Penyelesaian kredit 2. Belum adanya pemahaman yang
bermasalah seragam terhadap program
3. Networking Luas Penyelesaian Kredit Bermasalah,
baik oleh para petugas bank
maupun
masyarakat
Faktor Eksternal
Peluang (O) S-0 W-0O
1. Besarnya jumlah 1. Penetrasi pasar (S3,01) (0.225, 1. Perluasan jangkauan pelayanan
UMKM, sementara 0.215) dengan membuka kantor cabang lain
masih banyak yang 2. Pengembangan produk di Aceh
belum dapat modal. (51,52,01) (0.250, 0.212, (S3,01,02) (0.225,
2. Kontribusi 0.215) 0.215, 0.190)
UMKM pada PDB 3. Pengembangan pasar (S1,02)
di Indonesia (0.250, 0.215)
Ancaman (T) S-T W-T
1.  Risiko munculnya 1. Pengembangan 1. Mendatangi calon
moral hazard dan pelatihan SDM nasabah/klien/klien ke
2. Pertumbuhan secara intensif tempat didaerah jauh dari
pesaing (52,S3,T1,T2,T3) kota
3. Pertumbuhan (0.212, 0.225, (W2,T3) (0.175,
ekonomi nasional 0.215, 0.190, 0.190)
0.190)

SKOR TOTAL IFE

Kuat_. S{ 2773 hah
4 3.00- 2.0u=z9g9_T T1T.00-1.99
7003 2 1
SKOR Tinggi..... | ' "
TOTAL 3.00-4.00_ SRR A | TR (|
EFE ( ( g (
2,273

Gambar 1. Matriks IE

Setelah nilai skor dari IFE dan EFE dicocokkan dengan matriks IE, terlihat bahwa posisi program
PENYELESAIAN KREDIT BERMASALAH pada Olde Lawfirm berada di sel kedua di kuadran V. Hal
ini menjadikan program Penyelesaian kredit bermasalah pemilikan rumah berada pada tahap

“Hold and Maintain” atau menjaga dan mempertahankan.



KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dalam menganalisis strategi  penyelesaian  kredit
bermasalah pada bank oleh konsultan Olde Lawfirm dapat ditarik kesimpulan, yaitu:
1. Kekuatan, kelemahan, peluang, dan juga ancaman yang dihadapi oleh Konsultan

Legal Olde Lawfirm Surabaya dalam strategi penyelesaian kredit bermasalah, yaitu:
a. Kekuatan

Hubungan baik dengan mitra kerja, calon nasabah atau klien atau debitur

produk kredit usaha rakyat itu sendiri. Kecepatan pemberian keputusan kredit,

dan Networking Konsultan Legal Olde Lawfirm Surabaya masih belum luas.
b. Kelemahan

Kredit macet menjadi beban bank pelaksana masih belum bisa dihadapi dengan

baik, hal ini dapat kita lihat dengan ancaman munculnya moral hazard. Belum

adanya pemahaman yang seragam terhadap penyelesaian kredit bermasalah, baik
oleh para petugas bank di lapangan maupun masyarakat yang kemudian dapat
mempersulit proses penyelesaian kredit yang bermasalah.

c. Peluang

Besarnya permasalahan pengkreditan dan lokasi kantor konsultan yang sangat

strategis dan juga eksistensinya dalam penyelesaian permasalah dengan

sempurna.
d. Ancaman

Risiko munculnya moral hazard, apabila hal tersebut terjadi maka akan banyak

usaha yang produktif dan feasible namun belum bankable yang dimiliki oleh

debitur yang menggunakan produk ini macet kreditnya atau biasa dikenal
dengan istilah kredit macet. Pertumbuhan pesaing, konsultan-konsultan hukum
yang juga berperan sebagai mediator dan merupakan saingan berat dalam

menyelesaikan permasalahan hukum dengan tepat sasaran. Pertumbuhan ekonomi
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nasional yang tidak menentu dapat memicu nasabah atau klien yang mengambil

kredit usaha rakyat tidak mampu membayar angsuran yang terdapat laba bank

didalamnya.

2. Hasil identifikasi Faktor Strategi Internal dan Eksternal perusahaan:
Kondisi ini menunjukkan bahwa faktor internal Konsultan Legal Olde Lawfirm
Surabaya relatif kuat dalam memanfaatkan berbagia macam kekuatan yang dimiliki
dan mengatasi kelemahan perusahaan tersebut. Kekuatan dominan yang dimiliki
pada Konsultan Legal Olde Lawfirm Surabaya adalah hubungan baik dengan mitra
kerja yaitu dengan skor 0,900. Kelemahan utama yang dimiliki pada Konsultan
Legal Olde Lawfirm Surabaya adalah belum adanya pemahaman yang seragam
terhadap program penyelesaian masalah dalam hukum, baik oleh para petugas bank
di lapangan maupun masyarakat dengan skor faktor internal sebesar 0,525, akibat
hal ini ditakutkan akan terjadi kekeliruan dalam proses pengambilan pembiayaan
tersebut. Total skor terbobot adalah sebesar 2,273. Hal ini menunjukkan bahwa
penyelesaian masalah kredit bermasalah pada Konsultan Legal Olde Lawfirm
Surabaya belum mampu mengolah peluang yang ada di luar dan juga belum bisa
mengantisipasi apabila terjadi berbagai macam ancaman dari luar lingkungan
perusahaan. Peluang utama yang seharusnya bisa diambil Konsultan Legal Olde
Lawfirm Surabaya yaitu kontribusi UMKM pada PDB di Indonesia dengan skor
0,608. Ancaman besar yang harus diantisipasi oleh bank tersebut vyaitu risiko
munculnya  moral hazard (risiko moral) yang dapat menimbulkan banyaknya
jumlah debitur kredit macet.
3. Dalam matriks SWOT, alternatif strategi  penyelesaian kredit bermasalah pada

Konsultan Legal Olde Lawfirm Surabayayaitu:

a. Strategi S-O (Strengths-Opportunities), yang dihasilkan strategi ini yaitu:



1. Penetrasi pasar (market penetration), kantor cabang dan kantor cabang
pembantu yang akan ditempatkan disetiap wilayah Surabaya dan sekitarnya
sehingga dapat dijangkau oleh seluruh pelosok yang ada di wilayah
Surabaya dan sekitarnya.

2. Pengembangan produk (product development), meningkatkan pelayanan
terhadap proses pengambilan produk kredit usaha rakyat.

3. Pengembangan pasar (market development), dengan cara mendatangi calon
nasabah/klien di wilayah yang belum.

b. Strategi S-T (strengths-threats), pengembangan dan pelatihan SDM yang
bertujuan untuk memenangkan persaingan serta mampu berhadapan dan bertahan
didalam persaingan tersebut.

c. Strategi W-O (Weakness-Opportunities), strategi yang dihasilkan adalah melalui
perluasan jangkauan pelayanan penyelesaian kredit bermasalah dengan cara
membuka kantor cabang pembantu, atau menempatkan kantor cabang lainnya di
beberapa daerah Surabaya dan sekitarnya.

d. Strategi W-T (Weakness-Threats), dengan pengembangan produk yang berkaitan
dengan kebutuhan masyarakat, khususnya yang berada jauh dari kota tempat
wilayah bank penyalur penyelesaian kredit bermasalah, misalnya dengan cara
“jemput bola” yaitu mendatangi atau mencari calon nasabah atau klien yang
berada di daerah terpencil namun memiliki usaha yang produktif dan feasible
namun belum bankanle, memberikan pemahaman mengenai produk kredit usaha
rakyat dengan skema angsurannya sekaligus.

Dalam matriks SWOT, alternatif strategi penyelesaian kredit bermasalah pada

Konsultan Legal Olde Lawfirm Surabaya yaitu:



Strategi  W-O (Weakness-Opportunities), strategi yang dihasilkan adalah melalui
perluasan jangkauan pelayanan penyelesaian kredit bermasalah dengan cara membuka
kantor cabang pembantu, atau menempatkan kantor cabang lainnya di beberapa daerah
Surabaya dan sekitarnya.
Agar dapat meningkatkan jumlah nasabah atau klien di kantor Olde Lawfirm,
Saran yang dapat penulis berikan berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya adalah
sebagai berikut :
1. Untuk dilakukan pengenalan terhadap karakter nasabah atau klien secara lebih
mendalam.
2. Melakukan analisa secara comprehensive terhadap prospek usaha debitur dan
rekanannya (buyer) dengan melakukan studi kelayakan terutama bagi debitur yang
mempunyai resiko tinggi, debitur bermasalah, atau debitur yang mempunyai

kondite tidak baik dalam daftar ID yang dibuat oleh Bank Indonesia.
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